ABSTRAK

ANGGI DIAH PERMATA MEGA

Hukum waris merupakan hukum yang dibentuk untuk mengatur
ketentuan yang mengatur proses peralihan hak-hak dan kewajiban
tentang kekayaan seseorang, baik berupa barang-barang hara benda
yang berwujud, maupun yang tidak berwujud pada waktu wafatnya
kepada orang lain yang masih hidup.

Penelitian ini bersifat “deskriptif, yaitu menggambarkan keadaan atau
suatu fenomena yang berhubungan dengan permasalahan yang akan
diteliti”. Dalam hal ini penulis akan menggambarkan tentang pembagian
harta waris. Menurut Adat Masyarakat Kecamatan Arse, Tapanuli Selatan,
Sumatra Utara

Pengaturan Hukum waris Adat Masyarakat Kecamatan Arse, Tapauli
Selatan, Sumatra Utara, dalam pembagian harta waris di Kecamatan
Arse, Tapanuli Selatan, Sumatra Utara, terdapat dua pendekatan, yaitu
menggunakan hukum waris Islam dan hukum waris adat. Cara pembagian
Harta Waris menurut Adat Masyarakat Kecamatan Arse, Tapanuli Selatan,
Sumatra Utara Penelusuran terkait sistem waris pada masyarakat Batak
Arse secara umum menggunakan pembagian warisan atau pembagian
horto pusako sesuai dengan adat setempat. Perbedaan hukum waris adat
kecamatan arse dengan hukum waris islam, prosesi pembagian warisan
hanya internal keluarga inti saja. Yaitu anak laki-laki dan orang tua.
Sedangkan anak perempuan hanya menerima pemberian.

Dihasilkan bahwa Dalam tradisi adat, pembagian warisan umumnya
didasarkan pada keturunan ayah dan diturunkan ke anak laki-laki. Namun,
jika tidak ada keturunan laki-laki, warisan dapat jatuh kepada ahli waris
keturunan lain, seperti anak-anak saudara laki-laki.Pembagian warisan
dilakukan sesuai dengan kehendak pewaris sendiri sewaktu masih hidup.
Sedangkan sisa horto yang belum dibagi, dilakukan pembagian ulang
dengan sistem dibagi bersama sepeninggal pewaris. Yang melakukan
pembagian harta warisan biasanya untuk kalangan anak laki-laki saja.
Adapun untuk anak perempuan mereka diberikan sebidang lahan untuk
dimiliki secara bersama dengan anak perempuan lainnya. Ini memang
tradisi atau adat. Namun, mayoritas masih melakukan demikian.
Umumnya kalau pembagian warisan hanya internal anak-anak dan orang
tua saja. Dalam hukum islam bahwa orang tua merupakan ahli waris yang
tidak bisa dihalangi oleh siapapun dalam mendapatkan bagian dari
anaknya yang meninggal dunia. Penjelasan ini tertuang pada Q.S. 4:11.
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